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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Abstract: The ability to think critically must be owned by the student in order to face

various personal and social problems in his life. The ability to think critically is the

Diterima: 15-6-2017 ability to think reflectively and reason in decision making. This research is a qualitative

Disetujui: 02-02-2018 descriptive research with the aim to describe students' ability in construct critical
thinking. The subjects of the study were the students of class VIII A SMPN 1 Delanggu
Klaten regency for the academic year 2016/2017 which amounted to 29 students. The

Riwayat Artikel:

Kata kunci critical thinking instrument developed from the critical thinking of Ennis (2011). The

instrument consists of 15 descriptions of the ability to think which consists of 13
critical thinking skills; aspects. The question instrument used has been validated by an expert lecturer. The
junior high school students; analysis is done on the student's answers and is categorized into four categories: True
kemampuan berpikir kritis; (true), Partially correct (C), Correct (partially incorrect), and Incorrect (S). The results
siswa SMP showed that students' critical thinking ability was low. This proves that students' critical

thinking skills still need to be trained further in order to be improved.

Abstrak: Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki oleh siwa agar dapat menghadapi
berbagai permasalahan personal maupun sosial dalam kehidupannya. Kemampuan
berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif dan beralasan dalam mengambil
keputusan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan siswa dalam konstruk pemikiran kritis. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII A SMPN 1 Delanggu Kabupaten Klaten tahun pelajaran
2016/2017 yang berjumlah 29 siswa. Instrumen kemampua berpikir Kkritis
dikembangkan dari kemampua berpikir kritis Ennis (2011). Instrumen berupa 15 soal
uraian kemampuan berpikir yang terdiri atas 13 aspek. Instrumen soal yang digunakan
telah divalidasi oleh dosen ahli. Analisis dilakukan terhadap jawaban siswa dan
dikategorikan ke dalam empat kategori yaitu benar/correctly (B), cukup benar/ partially
correct (C), kurang benar/partially incorrect (K), dan salah/ incorrect (S). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa rendah. Hal ini
membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu dilatihkan lebih
lanjut agar dapat ditingkatkan.
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Keterampilan berpikir merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan kehidupan. Keterampilan
tersebut diantaranya kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah (Kalelioglu & Gulbahar,
2014). Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat diperlukan seseorang agar dapat menghadapi berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat maupun personal. Terdapat beberapa pengertian tentang berpikir
kritis. Facione (2011) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu yang
menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi,
kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya keputusan. Choy & Cheah (2009) mendefinisikan
berpikir kritis sebagai proses kompleks yang memerlukan kognitif tingkat tinggi dalam memproses informasi. Ennis (2011)
menambahkan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir reflektif dan beralasan yang difokuskan pada apa yang
dipercayai atau dilakukan. Kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan klarifikasi dasar, dasr pengambilan keputusan,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, perkiraan dan pengintegrasian, serta kemampuan tambahan.

Seorang pemikir kritis mampu menganalisis dan mengevaluasi setiap informasi yang diterimanya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Duron, et. al., (2006) yang menyatakan bahwa pemikir kritis mampu menganalisis dan mengevaluasi
informasi, memunculkan pertanyaan dan masalah yang vital, menyusun pertanyaan dan masalah tersebut dengan jelas,
mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan menggunakan ide-ide abstrak, berpikiran terbuka, serta
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mengomunikasikannya dengan efektif. Jie et.al., (2015) menambahkan bahwa pemikir kritis mampu mengkritisi, bertanya,
mengevaluasi, dan merefleksi informasi yang diperoleh.

Mengajarkan siswa untuk berpikir kritis merupakan salah satu tujuan utama pendidikan (Kazempour, 2013; Kaleiloglu
& Gulbahar, 2014; Zubaidah, 2010). Sebagai pendidik, seorang guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang mampu
melatih kemampuan berpikir kritis siswa untuk menemukan informasi belajar secara mandiri dan aktif menciptakan struktur
kognitif pada siswa (Patonah, 2014). Upaya untuk pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa yang optimal mensyaratkan
adanya kelas yang interaktif, siswa dipandang sebagai pemikir bukan seorang yang diajar, dan guru berperan sebagai mediator,
fasilitator, dan motivator yang membantu siswa dalam belajar bukan mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini penting dilakukan sebagai masukan bagi guru agar dapat merancang
pembelajaran yang tepat dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif (descriptive research) merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena apa adanya tanpa memanipulasi terhadap objek
penelitian (Sukmadinata, 2015:18).

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Delanggu Kabupaten Klaten. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII A
tahun pelajaran 2016/2017 dengan sampel yang berjumlah 29 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal
kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan dari Ennis (2011). Kemampuan berpikir kritis yang diukur terdiri atas enam
indikator yang dijabarkan ke dalam 13 aspek. Instrumen berupa 15 soal uraian. Jawaban siswa selanjutnya dikategorikan ke
dalam empat kategori yaitu Benar/ correctly (B), Cukup benar/ partially correct (C), Kurang benar/ partially incorrect (K), dan
Salah/ incorrect (S).

HASIL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 15 soal yang diujikan kepada siswa ternyata mempunyai kategori yang
bervariasi pada tiap aspek yang diujikan. Jawaban siswa tersebar dalam empat kategori yaitu kategori B, C, K, dan S. Hasil
analisis jawaban siswa dapat dilihat pada Tabel 1. Distribusi kategori jawaban dan jumlah siswa dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Jawaban Siswa

No. Aspek Kategori

B(%) C(%) K(%) S (%)
1 Mengidentifikasi atau menyusun pertanyaan 89,6 10,3
2 Menganalisis kesimpulan 27,6 41,4 27,6
3 Mengidentifikasi dan mengatasi ketidakrelevanan 27,6 51,7 17,2 0,3
4 Mengapa 62,1 20,7 17,2
5 Mengapa 75,8 10,3 13,8
6 Reputasi 0,3 17,2 58,6 17,2
7 Interval yang pendek antara observasi dan laporan 10,3 6,8 34,5 48,3
8 Kelas logika 6,8 79,3 13,8
9 Menggeneralisasikan 37,8 48,3 13,8
10  Konsekuensi menerima atau menolak keputusan 68,9 31,0
11  Definisi 24,1 65,5 10,3
12 Menilai kebenaran asumsi 93,1 6,8
13 Membuat dan mempertimbangkan keputusan 27,6 31,0 34,5 6,8

14 Mengikuti langkah-langkah penyelesaian masalah 93,1 6,8
15  Mengikuti langkah-langkah penyelesaian masalah 93,1 6,8
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Gambar 1. Distribusi Kategori Jawaban Siswa
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Hasil analisis kategori jawaban kemampuan berpikir kritis siswa pada tiap aspek sangat variatif. Aspek
mengidentifikasi atau menyusun pertanyaan, kategori B sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mempunyai
kemampuan yang sangat baik dalam menyusun pertanyaan. Struktur kalimat pertanyaan yang dibuat oleh siswa sangat baik dan
sesuai dengan topik yang ditentukan. Aspek menganalisis kesimpulan, didominasi oleh kategori C. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi kesimpulan masih rendah. Siswa mampu mengidentifikasi kebenaran atau kesalahan
terhadapa kesimpulan yang disajikan, namun siswa kurang mampu memberikan penjelasan yang mendukung kesimpulan
tersebut.

Aspek mengidentifikasi dan mengatasi ketidakrelevanan, didominasi oleh aspek C. Siswa mampu mengidentifikasi
kesalahan, namun siswa belum mampu menjelaskan bagaimana cara mengatasi ketidakrelevanan tersebut. Aspek mengapa,
didominasi oleh kategori B. Siswa mampu membuat pertanyaan sekaligus memberikan jawaban dengan baik dan benar. Aspek
reputasi, didominasi oleh kategori K, siswa mampu memilih atau menentukan sumber yang bereputasi namun belum mampu
memberikan alasan atas pemilihan sumber yang bereputasi tersebut. Aspek interval yang pendek antara observasi dan laporan,
tersebar pada semua kategori dan didominasi oleh kategori S. Hal ini disebabkan karena siswa belum memahami tentang
interval waktu dengan baik. Aspek kelas logika, didominasi oleh kategori C. Siswa mampu mendeduksi, namun belum mampu
memberikan penjelasan terkait deduksi yang dibuat. Aspek menggeneralisasikan tersebar pada kategori C, K, dan S. Siswa
mampu menggeneralisasikan suatu data namun tidak memberikan penjelasan dari kesimpulan yang dibuat. Aspek konsekuensi
menerima atau menolak keputusan, didominasi oleh kategori B. Siswa mampu memberikan penjelasan terhadap pengambilan
atau penolakan keputusan. Aspek definisi, didominasi oleh kategori C. Siswa mampu membuat definisi namun masih kurang
tepat.

Aspek asumsi, hampir semua jawaban siswa pada kategori K. Tidak ada jawaban pada kategori B atau C. Aspek
membuat dan mempertimbangkan keputusan, tersebar pada semua kategori. Kategori B, C, dan K merata dan kategori S hanya
dua jawaban siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa pada aspek ini masih rendah. Aspek
mengikuti langkah-langkah penyelesaian masalah, hampir semua jawaban siswa pada kategori B, hanya dua jawaban siswa
pada kategori S. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam memberikan solusi atas permasalahan
sangat baik.

PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1 Delanggu Kabupaten Klaten tergolong rendah. Hal ini dibuktikan
dengan persentase rata-rata kategori B yang hanya 40,46%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prihartiningsih dkk, (2016); Martawijaya (2015) dan Normaya (2015) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
SMP masih belum berkembang atau masih rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa ini antara lain dikarenakan
pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih didominasi oleh guru sehingga kurang melatih kemampuan berpikir kritis pada
siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Patonah (2014) yang mengungkapkan bahwa proses pembelajaran IPA masih
didominasi oleh guru, pembelajaran cenderung menghapal daripada mengembangkan daya piker sehingga siswa lemah dalam
menyampaikan gagasannya sendiri, lemah dalam menganalisis, serta bergantung pada orang lain dibandingkan bertanggung
jawab terhadap pilihannya sendiri.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat menimbulkan dampak yang kurang baik bagi pendidikan selanjutnya.
Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dilatihkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Yuliati (2013) yang menyatakan
bahwa berpikir kritis dapat diajarkan dan memerlukan latihan untuk dapat memilikinya. Kemampuan berpikir kritis harus
dilatihkan pada siswa karena berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis pikirannya dalam menentukan pilihan dan
menarik kesimpulan dengan cerdas. Apabila siswa diberi kesempatan untuk menggunakan pemikiran dalam tingkatan yang
lebih tinggi di setiap tingkatan kelas, maka siswa akan terbiasa membedakan antara kebenaran dan kebohongan, penampilan
dan kenyataan, fakta dan opini, pengetahuan dan keyakinan (Kurniawati dkk, 2009). Salah satu cara untuk melatihkan
kemampuan berpikir kritis adalah melalui proses pembelajaran.

Guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat akan mengaktifkan seluruh potensi yang dimiliki siswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya. Berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan diantaranya model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Azizmalayeri et. al., 2012; Fuad dkk, 2017; Jack, 2013).

Hasil penelitian Susilo (2012) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah siswa
dibelajarkan melalui pembelajaran berbasis masalah (PBL). Selain itu, model PBL juga dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Kurniawati dkk, (2016) juga menyatakan bahwa model pembelajaran Remap CS (Reading Concept Map Cooperative
Script) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP kelas
VIl masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dari rendahnya capaian rata-rata kategori jawaban Benar (B) siswa. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan karena siswa belum terbiasa disajikan pembelajaran aktif yang memaksimalkan
potensi berpikir siswa.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran kepada guru dan peneliti tentang kondisi kemampuan berpikir kritis siswa
SMP. Guru harus lebih kreatif dalam merancang dan mengembangkan perangkat pembelajaran agar mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sehingga menjadi habit. Guru harus melibatkan siswa dalam situasi pembelajaran yang mampu
merangsang kemampuan siswa dalam berpikir kritis melalui berbagai model pembelajaran aktif.
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